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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana atau wahana yang berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas manusia baik aspek kemampuan, kepribadian, maupun 

kewajiban sebagai warga negara yang baik. Dalam kenyataannya banyak siswa 

yang menunjukkan gejala tidak dapat mencapai hasil belajar sebagaimana yang 

diharapkan.Beberapa siswa masih menunjukkan nilai-nilai yang rendah 

meskipun telah diusahakan dengan sebaik-baiknya oleh guru. Dalam proses 

belajar mengajar, guru sering menghadapi masalah adanya siswa yang tidak 

dapat mengikuti pelajaran dengan lancar. Dengan kata lain, guru sering 

menghadapi siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Kesulitan-kesulitan tersebut hendaknya dideteksi oleh para guru sedini 

mungkin agar dapat direncanakan program remedi yang sesuai dan bermanfaat. 

Menurut Ridwan Idris (2009) kesulita n belajar adalah hambatan atau gangguan 

belajar pada anak yang di tandai oleh adanya kesenjangan yang di signifikan 

antara taraf intelegensia dan kemampuan akademik yang seharusnya di capai. 

Berdasarkan data Kemendikbud tahun  2016, data hasil Ujian Nasional 

(UN) matematika tahun pelajaran 2016/2017 untuk propinsi Jawa Tengah dengan 

rataan nilai matematika 53,80 jauh lebih rendah dibandingkan mata pelajaran 

lain. Selain itu rataan nilai matematika di Indonesia untuk Ujian Nasional (UN) 
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2016 SMP/MTS Negeri/Swasta menunjukkan angka 56,28 lebih rendah dari 

mata pelajaran lain yang diujikan yang mencapai angka diatas 60,00 untuk 

bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, serta diatas 59,00 untuk IPA  

(Kemendikud, 2016). 

Berbicara lebih luas tentang prestasi belajar di Indonesia, data yang 

diberikan oleh IEA (International Association for the Evaluation of Educational 

Achievement)  dalam ajang TIMSS (Trends in International Mathematics and 

Science Study) pada tahun 2011 Indonesia masih berada pada peringkat 38 dari 

42 negara yang mengikuti dengan skor yang diperoleh 386 jauh dibawah skor 

rata-rata Internasional yaitu 500. Hal tersebut didukung dengan data hasil studi 

PISA (Programme for International Student Assessment) merupakan studi 

Internasional tentang prestasi matematika, membaca dan sains siswa sekolah 

berusia 15 tahun.Studi ini dikoordinasi oleh OECD (Organisation for Economic 

Cooperation and Development) yang berkedudukan di Perancis dan 

diselenggarakan setiap 3 tahun sekali.Aspek yang diukur untuk dasar prestasi 

literasi matematika yaitu mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan 

dasar-dasar matematika yang diperlukan seseorang dalam menghadapi kehidupan 

sehari-hari. Studi PISA menggunakan skala skor rata-rata Internasional 500, hasil 

yang diperoleh Negara Indonesia yaitu posisi 64 dari 65 negara peserta dengan 

skor yang diperoleh 375.  
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Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman di 

Indonesia masih rendah. Kurang optimalnya pemahaman konsep pada siswa 

menjadi salah satu faktor.  Menurut Marpaung (2018), matematika tidak ada 

artinya kalau hanya dihafalkan. Banyak siswa dapat menyebut definisi jajar 

genjang, tetapi bila kepada mereka diberikan suatu persegi panjang dan 

ditanyakan apakah persegi panjang itu jajar genjang, mereka menjawab 

“tidak”.Kutipan ini menunjukkan kegagalan siswa memahami konsep, sehingga 

pembelajaran matematika berorientasi pemahaman perlu diperhatikan. 

Skemp (2009) menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika ada 

dua jenis, yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. 

Pemahaman instrumental suatu konsep matematika berarti suatu pemahaman atas 

membedakan sejumlah konsep sebagai pemahaman konsep saling terpisah dan 

hanya hafal rumus dengan perhitungan sederhana. Sedangkan pemahman 

relasional adalah dapat melakukan perhitungan secara bermakna pada 

permasalahan-permasalahan. 

Penguasaan konsep matematika masih kurang optimal. Hal tersebut dapat 

dilihat melalui hasil belajar siswa. Faktor yang mempengaruhi kurang 

optimalnya kemampuan siswa disebabkan kurangnya motivasi siswa, kurang 

memperbanyak latihan soal, kurang kesadaran siswa dalam mempelajari 

matematika serta kurangnya kemampuan siswa dalam mengerjakan soal cerita. 

Aritmatika sosial merupakan materi pokok pada mata pelajaran yang 

permasalahannya sering berbentuk soal cerita. Untuk menyelesaikan 
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permasalahan aritmatika sosial siswa diharuskan memahami permasalahan dan 

memahami konsep aritmatika tersebut. Jika siswa berhasil memahami 

permasalahan tersebut, maka siswa dapat menentukan langkah selanjutnya untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Berdasarkan dari uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan menganalisis kesulitan siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Gatak dalam memahami konsep aritmatika sosial. Pada penelitian ini peneliti 

akan menganalisis pemahaman konsep pada aspek  kemampuan menyatakan 

ulang konsep, kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika, dan kemampuan menerapkan konsep secara algoritma. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan “menganalisis kesulitan siswa dalam memahami konsep 

aritmatika sosial kelas VII SMP Negeri 1 Gatak tahun ajaran 2016/2017?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilakukan penelitian yaitu 

menganalisis kesulitan siswa dalam memahami konsep aritmatika sosial kelas 

VII SMP Negeri 1 Gatak tahun ajaran 2016/2017. 

 

 



5 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan 

ilmu pengetahuan tentang kesulitan siswa dalam memahami konsep aritmatika 

sosial kelas VII SMP Negeri 1 Gatak. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh siswa, guru dan 

peneliti. Bagi siswa yaitu siswa dapat mengetahui letak kesalahan dalam 

dalam memecahkan masalah khusunya dalam memahami konsep aritmatika 

sosial. Bagi guru dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan pemahaman 

konsep siswa serta guru dapat meningkatkan profesionalitasnya. Sedangkan 

bagi peneliti dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan penelitian terkait 

dengan kualitas pembelajaran yangmemperhatikan pemahaman konsep. 

 

  


